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PLN Hambat Industri
Tekstil Bangun Pembangkit

NERACA

Jakarta - PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN) dnilai
menghambat kalangan in-
dustri tekstil dan produk tek-
stil untuk membangun pem-
bangkit listrik sendiri. Pa-
dahal, pemerintah tengah

ngembangkan pembangkit
listrik sendiri dengan meng-
gunakan bahan bakar alter-
natif yaitu batu bara.
Demikian diungkap oleh
Sekretaris Eksekutif Asosiasi
Pertekstilan Indonesia (API)

WGM‘QM

Hambatan tersebut tam-
yak dari adanya sejumlah
) tan yang ditetapkan

PLN bagi industri TPT yang

membangun pem-
bangkit. Salah satunya harus
menmiliki ijin usaha kelistrik-
an sendiri. “Mengurus syarat
perijinan ini yang sangat su-
sah. Pokoknya semua per-

syaratan PLN itu sangat
memberatkan sehingga ka-

gan Indonesia 2005," ujarnya.
Menurutnya, saat ini su-

mi tidak mungkin mengem-  dah ada sekitar 10 industri
bangkan pembangkit sen-  TPT di Bandung, Jawa Barat,
diri,” ujarnya. mengembangkan pembang-

Menurut Ismy, persya- kit berbahan bakar batu bara
ratan yang dinilainya mem-  dengan total kapasitas sekitar
beratkan itu antara lain ke- 226 megawatt. Dengan inves-
wajiban membayar pajak tasi untuk pembangkit batu
penerangan jalan umum  bara itu sebesar 800 ribu
(PPJU) sebesar 2,5 persen  dolar AS per satu mega watt
untuk industri yang sudah  API menghitung pembangkit

menggunakan lis‘trik dari

listrik berbahan bakar batu

pembangkit sendiri. bara yang dibangun 10 in-
Selain itu, PLN juga me-  dustri TPT itu mampu meng-
ngeluarkan syarat bahwa hemat operasionalisasi PLN
penggunaan pembangkit ti-  sebesar 226 megawatt.
dak boleh paralel dengan Hal lain yang dikeluhkan
dimiliki PLN. API adalah kebijakan PLN

Bila ketahuan, industri
TPT yang memiliki pem-
bangkit paralel dengan yang
dimiliki PLN akan dikenakan
sanksi lima kali lipat dari tarif
dasar. “Bila seluruh persya-
ratan itu dipenuhi berpotensi

lainnya mengenai program
Daya Max Plus dan tarif mul-
tiguna yang memberatkan
industri TPT karena harus
men pemakaianan
listriknya di luar waktu be-
ban puncak.

menurunkan daya saing in- “Dulu PLN berjanji ke-
dustri tekstil. Padahal, indus-  bijakan Daya Max akan di-
tri ini menyumbang 25 per-  cabut, ternyata masih berla-
sen dari surplus perdagan-  ku,” ujarnya Ismy.e Kamsari/Ant
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Tahun 2025 Kapasitas PLTP

Jadi 9.500 MW

[JAKARTA] Pengembangan
potensi panas bumi atau geother-
mal di Indonesia akan semakin di-
tingkatkan dalam beberapa tahun
mendatang. Pada 2025 pengem-
bangan Pembangkit Listrik Tena-
ga Panas Bumi (PLTP) ditargetkan
telah mencapai 9.500 Megawatt
(MW) dari total potensi yang ada
di Indonesia, yakni 27.000 MW.

Menteri Eenrgi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Purnomo
Yusgiantoro mengatakan pengem-
bangan potensi geothermal meru-
pakan keharusan, mengacu pada
kebijakan energi nasional yang
mulai memberi ruang pada pe-
ngembangan energi baru dan ter-
barukan sebagai pengganti bahan
bakar minyak. "Potensi geother-
mal perlu kita kembangkan pada
masa-masa mendatang, karena
memang ada target sesuai Per-
pres,” ujar Purnomo saat membu-

ka diskusi mengenai panas bumi
di Jakarta, Selasa (12/6).

Panas bumi merupakan sum-
ber energi terbarukan, namun be-
lum dapat dikembangkan secara
optimal. Padahal Indonesia memi-
liki potensi panas bumi cukup be-
sar, sekitar 40 persen dari cadang-
an dunia. Pengembangan panas
bumi sering terkendala masalah
lahan, karena lokasi potensi panas
bumi umumnya berada di wilayah
pegunungan yang sering dikatego-
rikan sebagai hutan lindung atau
kawasan konservasi.

Direktur Jendral Mineral, Ba-
tubara, dan Panas Bumi Departe-
men ESDM Simon Felix Sembi-
ring mengatakan pengembangan
panas bumi akan semakin terdo-
rong, karena adanya tuntutan du-
nia untuk melaksanakan pemba-
ngunan bersih dengan memperba-
nyak pemanfaatan energi terbaru-

kan yang ramah lingkungan. Da-
lam waktu dekat, menurut Simon,
pemerintah akan menawarkan wi-
layah-wilayah kerja geothermal
dan mengupayakan adanya insen-
tif, terutama pengembangan di
wilayah Indonesia timur dan dae-
rah terpencil yang memiliki ting-
kat risiko lebih tinggi.

Pemerintah memperkirakan,
investasi yang dibutuhkan untuk
mengembangkan potensi panas
bumi dalam kurun 2006-2025 seca-
ra total mencapai sekitar US$ 25,9
juta. Dengan investasi tersebut di-
targetkan hingga tahun 2025 dapat
dibangun PLTP dengan kapasitas
9.500 MW.

Insentif

Berdasarkan road map panas
bumi, tahun 2006 telah dikem-
bangkan PLTP dengan kapasitas
825 MW. Selanjutnya, karena sa-
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PLN Perlu Targetkan
Tingkat Pengembalian

Investasi 10-12%

JAKARTA — Pemerintah perlu menargetkan agar
PT PLN bisa memperoleh tingkat dari
biaya yang dikeluarkan dan investasi yang dita-
;hnmkan (rate of return/RoR) sekxtar 10-12% sehap

Koordinator Working Group for Power Sector
(WGPSR) Fabby Tumiwa mengatakan, pemerintah
tidak perlu menambah subsidi untuk meni
performa keuangan PLN, apalagi dengan memasukkan
komponen margin dengan tujuan perseroan bisa
meraup keuntungan. Pemberian subsidi
cenderung tidak efisien, membebani APBN, dan
smngkahtldakjamhkepadamasyarakatndakmm

“Saat ini tidak tepat bicara tambahan subsidi,
karena realisasinya tidak jelas, yang harus dilakukan
pemenntah cukup menetapkan RoR yang wajar.
Aneh juga kan, PLN bisa untung karena diberi
subsidi dengan memperhitungkan marginnyajuga,
ujar Fabby kepada Investor Daily, Selasa (12/6).

Menurut dia, tanpa untung pun, apabila PLN
mampu mencapai target RoR tersebut, performa
keuangan PLN di mata investor akan tetap bagus.
Dengan begitu, PLN bisa dipercaya kreditor untuk
membiayai proyek-proyeknya.

Pemerintah Berkukuh

Sementara itu, Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro menegaskan, pemberian margin bagx
PLN mutlak diberikan. Dengan memberikan margin,
PLN bisa meraup untung dan pada akhirnya bisa
‘mencari pendanaan sendiri untuk membiayai
proyek-proyeknya, terutama PLTU 10.000 MW,
tanpa harus membebani APBN.

“Perlunya margin adalah agar PLN bisa
memberitahukan kepada publik bahwa PLN itu
sehat dan bisa mencari pendanaan. Perusahaan
sehat itu tercermin dari financial performance yang
sehat pula, artinya harus untung dan untung ini
dipengaruhi subsidi,” katanya, Senin (11/6).

Purnomo menuturkan, untuk proyek PLTU
10.000 MW saja dibutuhkan dana sekitar Rp 100
triliun dengan porsi pendanaan 15% dari ekuitas
PLN dan 85% dari kontraktor yang memenangi
proyek. Ini artinya, PLN harus menyediakan dana
sekitar Rp 15 triliun, belum yang lain-lain. “Kalau
bisa sepenuhnya diusahakan PLN, tentu ini tidak
akan mengganggu APBN,” tuturnya.

Sebelumnya,l(etuaKounslVII DPR RI Agusman
Effendi menuturkan, pihaknya menolak skenario
tambahan subsidi listrik bagi PLN dengan
memasukkan komponen margin yang diajukan
pemerintah. Karena itu, sebelum dilakukan
pembahasan, Komisi VII DPR RI akan meminta
agar unsur margin dikesampingkan

“Kami agak kaget, kok di dalam subsidi ada mar-
gin. Seharusnya, di dalam subsidi tidak boleh ada
margin,” katanya.

Dalam rapat kerja dengan Komisi VII DPR RI
Senin malam (4/6) pekan lalu, Menteri ESDM
Purnomo Yusgiantoro skenario

memaparkan empat s
~ subsidi listrik untuk tahun 2007. Keempat skenario

itu didasarkan margin yang berbeda-beda dengan
harga jual listrik rata-rata yang tetap sepanjang
tahun Rp 621,53 per KwH.

Skenario pertama adalah kebutuhan subsidi
sebesar Rp 30,8 triliun dengan margin 0%, kedua Rp
33,42 triliun dengan margin 2,5%, ketiga Rp 36 03
triliun dengan margin 5%, dan keempat Rp
triliun dengan margin 7,5%. Skenario tersebut
diharam disemiuiadalamAPBN-Pmyang

Oktober nanti.

Asummyangd!mnalcandnlammputskenario
tersebut meliputi nilai tukar rupiah Rp 9.100 per

- dolar AS, inflasi 6,7%, susut jaringan 11,4%,

pertumbuhan penjualan listrik 6,66%, dan
penjualan tenaga listrik 118,8 TwH. Selain 1tu
asumsi lainnya adalah konsumsi BBM 8,864 ju

kiloliter, gas 186.984 juta btu (mile-mile british

mal unit/mmbtu), batu bara 21,844 juta ton, harga

minyak mentah US$ 60 per barel dan biaya pokok
penjualan (BPP) Rp 883,75 per KwH.

Dalam APBN 2007 yang dsetujui tahun 2006,
pemerintah dan DPR telah m subsndl

listrik bagi PtNhanyaszs,StrIlnm.(aﬂ)
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L.SM MAREM: RADIASINYA MENGANCAM
HINGGA 24 RiBU TAHUN

- PLTN Muria Ditolak,

Ketegangan dan keletihan menggurat di wajah Lilo
Sunaryo, Ketua LSM Masyarakat Rekso Bumi
(Marem). Tanda tanya besar dan rasa penasaran pun
membayangi benak pria separuh baya bergelar
doktor itu. Pasalnya, pemerintah ngotot menggelar
pembangunan proyek nuklir yang diperkirakan
memakan biaya 1,5 sampai 2 miliar dolar AS itu.

“BANYAK kepentingan yang
bermain. Di antaranya bisnis de-

ngan keuntungan bagi investor.

Tapi tentu ada juga yang men-
cicipi,” keluhnya. Dia mengung-
kapkan adanya sejumlah pejabat

pusat dan lokal yang sudah ber-

kunjung ke negara calon investor.

Menurut lembar info yang
dikeluarkan oleh Walhi (Wahana
lingkungan hidup Indonesia) ter-
kait profil PLTN Muria menye-

butkan, dalam sosialisasi yang

diadakan oleh Mitsubitshi Heavy
Industries (MHI) bersama BA-
TAN pada 17-18 Mei 2004 di Ja-
karta, terungkap bahwa MHI
akan kembali menanamkan in-
vestasi untuk pembangunan
PLTN di Muria.

Perusahaan yang mengaku ber-
pengalaman dalam suplai ketena-
galistrikan di Indonesia me-
nyatakan siap untuk ikut investasi
PLTN di Muria. Sebelumnya,

«cnannA

MHI yaitu NewJec telah menan-
datangani kontrak untuk studi ta-
pak dan studi kelayakan sampai
pertengahan 1996. Setelah me-
nyerahkan dokumen penelitian
dilanjutkan oleh Korean Hydro
Nuclear Power Co. LTD (KNHP).

- KNHP merupakan anak peru-
sahaan KEPCO Korea yang
mendapatkan kontrak untuk me-
lakukan feasibility study (studi
kelayakan) dan pembangunan
PLTN Muria di Jepara. Sedianya,
pembangunan PLTN ini akan
dimulai pada tahun 2011 dengan
kapasitas 6.000 MG. Proses ini
kemudian dipetieskan karena
adanya aksi penolakan, baik di
wilayah Jawa Tengah, nasional,
maupun internasional.

Kudus Bergolak

Namun, pemerintah bersiku-
kuh melakukan pembangunan
PLTN Muria. Bahkan, perangkat
untuk menjustifikasi bahwa
PLTN Muria diperlukan bagi
masyarakat terus dilakukan. Ala-
san yang dikemukakan oleh pe-
merintah adalah adanya krisis
energi listrik yang sudah tidak
mencukupi untuk kawasan Jawa
dan Bali. Proses sosialisasi terus
dilakukan dengan menggunakan
hasil riset berbagai kampus tanpa

Menurut BATAN, PLTN Mu-
ria dapat dioperasikan pada ta-
hun 2015 atau paling lambat
2016. Adapun pembangunan
akan dimulai tahun 2008 dan
proses sosialisasi kepada masya-
rakat segera dimulai setelah sur-

" vei lapangan dan riset sikap ma-

syarakat selesai dilaksanakan
pada tahun ini.
“Kita ingin prioritaskan hal

/0



yang paling penting. PLTN itu
umurnya paling banyak 40 tahun,
tapi limbahnya 24 ribu tahun.
Inilah yang membuat keresahan
masyarakat. Inilah yang menurut
kami paling penting,” ujar Lilo
Sunaryo. ;

Menurut Lilo, Jepara hanya
butuh 90 MW. “Kenapa kita diberi
lebih besar dari itu, PLTN 4 ribu
MW itu untuk siapa?” Marem,
lanjut Lilo, siap untuk datang ka-
pan pun jika diminta masyarakat
guna menyosialisasikan gerakan
anti-PLTN.

Trauma Ci:ernobyl
Memang, rencana pembangu-

nan PLTN Muria mendapat ten-

tangan keras dari warga Kudus,

Jepara dan Muria. Mereka takut

limbah beracun dan tragedi kebo-
coran nuklir di Chernobyl, Ukrai-
na terulang di daerah mereka.
Sikap keras warga kota kretek
itu diwujudkan dalam unjuk rasa
ribuan buruh, mahasiswa, Walhi,
LSM, Banser NU, dan unsur lain-
nya, kemarifi di alun-alun kota
Kudus. Aksi massa juga disaksi-
kan dan didukung Bupati Kudus
M Tamzil, Ketua DPRD dan unsur
pimpinan daerah lainnya.

Beginilah aksi warga Kudus menolak pembangunan PLTN Muria.

Aksi yang sempat membuat
kota kretek itu bergolak dimulai
dengan orasi berbagai elemen
masyarakat. Mereka khawatir na-
sib anak cucu jika PLTN terea-
lisasi. “Tak ada alasan buat ba-
ngun PLTN di sini. Itu sama saja
bom waktu waktu membunuh
masyarakat di sini,” teriak ma-
hasiswa.

“Kami tolak PLTN. Bupati Ku-
dus tolong tolak PLTN. Kalau ti-
dak kami tak dukung bapak jadi
gubernur,” ancam perwakilan Ba-
nser yang berorasi. Turut berorasi
ahli nuklir Lilo Sunaryo yang
juga ketua LSM Marem (ma-
syarakat rekso bumi). Menurut
Lilo, umur PLTN paling lama ha-
nya 25 tahun tapi limbah radia-
sinya mengancam sampai 24 ribu
tahun. “Radiasinya bisa memba-
hayakan masyarakat sekitar pro-
yek nuklir. Kalau bocor, meledak
akan bisa menghancurkan ratusan

kilometer bahkan pulau Jawa,”

teriaknya.

“Sumber energi masih banyak
belum dikelola profesional, ma-
tahari angin, air, kenapa pakai
nuklir yang berbahaya,” papar
Direktur Walhi Jawa Tengah
Arief Zayin.

Ketua Konfederasi Serikat Pe-
kerja Seluruh Indonesia Jawa Te-
ngah Moch As’ad mengatakan
para buruh terpanggil turun ke ja-
lan karena nasib mereka ikut ter-

~ ancam. “Jika PLTN Muria jadi di-

bangun, akan banyak perusahaan .
yang hengkang dari Kudus
karena takut radiasi dan berarti
akan terjadi PHK besar-besaran,”
Dia menjelaskan, di Kudus ada
sekitar 160 ribu pekerja yang
mencari nafkah di sejumlah peru-
sahaan seperti PT Djarum, PT
Nojorono, pabrik rokok (PR) Su-

& kun, PR Jambu Bol, Pura Group,

PT Hartono Istana Electric
(Polytron) dan PT Kudus.
Pergolakan masyarakat Kudus
dan sekitarnya itu gara-gara peme-
rintah membuka kembali wacana,
pembangunan PLTN di semenan-
jung Muria. Kalau tak ada aral me-
lintang, tahun 2008 Batan Tenaga
Atom Nasional (BATAN) akan
memulai proses lelang atas mega-
moysk il 2o Sl
Dunia Usaha Ketakutan
Bupati Kudus HM Tamzil
mendukung aksi damai warganya
yang menolak rencana pemba-
ngunan PLTN Muria. “Saya kira
ini perlu untuk ditindaklanjuti. Ini
aspirasi masyarakat yang harus
kita dukung,” kata Tamzil.
Tamzil juga sempat diminta ber-
orasi sebelum aksi berakhir. Tam-
zil menyatakan akan membawa
aspirasi warganya itu ke pemerin-
tah pusat di Jakarta. Pihaknya juga
akan meminta bantuan anggota
Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
asal Jawa Tengah untuk memper-
juangkan pembatalan rencana
pembangunan PLTN Muria.
“Saya usahakan Senin depan
(18/6) akan meluncur ke Jakarta
sampaikan langsung ke DPD, ada
Pak Budi Santoso, Ibu Nafisah
Sahal Mahfud, Pak Sudarto dan
Pak Salwani. Beliau-beliau ini
yang akan memperjuangkan
nanti,” katanya. l AUL
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Nuclear power is cleaner

Otto Soemarwoto
Bandung

he government’s recent
announcement that it
plans to revive its
nuclear power program has
renewed the controversy over
the long-standing issue. Those
in support of the program
claim that the price of nuclear-
generated electricity is com-

petitive compared to that pro--

duced by conventional means
and that nuclear power is safe.
A study has shown that deaths
resulting from every tetrawatt
of electricity generated from
hydropower are 885, coal 342,
gas and nuclear power 8.

In addition, thousands of
people are annually killed by
air pollution resulting from
the burning of coal.

Nuclear power’s critics
counter that safety statistics
should also be compared with
wind, solar, microhydro and

bio: alternatives, which are
known to be safe.
En" conservation, such

as the replacement of incan-
descent light bulbs with
energy-saving ones and by
turning off TVs instead of set-
ting them to “standby” and
1ing them off and on with
a remote control, should also
be included in the compari-
son. Energy conservation is
very safe. The death rate
should be 0 per TWy saved.
Furthermore, energy saving
reduces air pollution, and
hence, pollution-related ill-
nesses and deaths. Renewable

energy is a luxury in that it
can be developed in isolated
villages and small islands to
accelerate development in
those areas.

In other words, it is well
suited for pro-poor develop-
ment. Small islands have the
further bonus that those
located at the outermost
parts of the country deter-
mine the boundaries of the
country’s sovereignty and
exclusive economic zones. To
do the same with electricity
generated from nuclear
power would entail exorbi-
tant costs, because of the
requirement for an expensive
distribution system.

With respect to global"

warming as a result of the
emission of CO2, nuclear
power plants are cleaner than
gas fired ones. Also on the
basis of a life cycle analysis
from the mining of uranium
and its processing to become
fuel and to the operation of the
plants, CO2 emissions are
lower from nuclear plants
than from conventional ones.

Therefore, nuclear power
plants are effective in reduc-
ing the threat of global warm-
ing, which is now a major
environmental concern. While
the critics agree with it, they
also say that it is only correct
when the uranium comes
from high grade uranium ores
of 1 percent or higher. With
lower grades the CO2 emis-
sion increases and at lower
than 0.15 percent emissions
exceed those from a gas-fired
power plant.

Most known ores are of
lower grades. When demand
for nuclear fuel increases,
lower grade ores will subse-
quently be mined which
inevitably will result in more
CO2 emissions. The Oxford
Research Group in a 2005
report to the British House of
Commons also stated that
depending on the grade of the
uranium ore the CO2 emis-
sions ranged from 20 percent
to 120 percent.

Hence, there is no assurance
that nuclear plants will help in
the fight against global warm-
ing. In this respect nuclear
power is not a sustainable
energy form, because nuclear
fuel is not a renewable energy.
The critics conclude that
nuclear power should be con-
sidered the last alternative,
when all other alternatives
have been exhausted.

We can foresee that the con-
troversy will escalate as the
plan for the nuclear power
plant progresses. Demonstra-
tion after demonstration can be
expected. We should remember
that at the height of the previ-
ous nuclear controversy Gus
Dur said that he would sleep at
the site of the plant to obstruct
its construction.

Comparing the benefits and
risks of alternatives, which
include tangible as well as
intangible issues, is a very
common method in risk
management. The higher the
benefit/risk ratio, the higher
the acceptability of the alter-
native and vice versa. The
supporters of nuclear power

perceive that the benefits
outweigh the risks.

Their perception is that the
benefit/risk ratio is high.
They enthusiastically support
nuclear power development.
On the other hand the critics
perceive that the benefit/risk
ratio of nuclear power plants
is low. They reject nuclear
power development. If the
alternatives of renewable
energy and energy conserva-
tion proceed well, the elec-
tricity crisis, which we are
facing now, would be eased.

This would further reduce
the benefit/risk ratio of power
plants and would stiffen the
resistance for its development.
More people would line up
with the critics in rejecting
nuclear power development.

Perceptions of the benefit/
risk ratio are subjective, but
real and not abstract. It has
to be dealt with seriously.
However, its management is
not a matter of mathematics
and technical issues, but of
social attitudes.

It lies in the domain of
social psychology, which is
unfamiliar ground for nuclear
plant engineers. The impera-
tive is that social psychologists
should be consulted, not to
seduce the people to justify
nuclear power development,
but to manage the cont OVELSy
in a wise manner. \ &

Padjadjaran University, Ban-
dung. He can be reached at
ottosoe@attglobal.net.
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Mega nuclear plant unpopular

Praful Bidwai between president Mikhail not clear it by amending its exceed 10,000.”
Tte s Phdsh Service Gorbachev of ?he fpxjmer rules,'the four reactors cannot Koodankulam and Idintha-
Koodankliam, Tamil Nadsi USSR and then prime minister be built. karai are just 2-4 km from the
Rajiv Gandhi, have been under However, uncertainty about plant as the crow flies. The last
ven as the Indian gov- construction since 2002. the four new units has not row of house built for tsunami

ernment gropes in the

¢ I

The hearing, mandated by

"~ dampened the enthusiasm of

victims is less than one km

dark for a coherent pol- India’s Ministry of Environ- NPC and the civil administra- away. More than 70,000 people
icy on energy and the environ- ment and Forests (MoEF), is tion in demanding that they be live within a 16 km radius.
ment, it is rooting hard for a an essential component of the approved at once. So either NPC will flagrant-

highly unpopular nuclear
power project here, close to the
peninsula’s southern tip.

The project, which involves
building six Russian-designed
reactors of 1,000 MW capacity
each, will be India’s biggest
nuclear power station.

It faces staunch opposition
from the local people, many of
them fishermen, who fear it
will destroy their livelihoods,
gravely endanger their safety,
and physically uproot thou-
sands of families.

At stake is the fate of India’s
grandiose plan to produce as
much as 275,000 MW of
nuclear electricity (more than
twice the existing total power
generation capacity) by mid-
century, and the issue of grant-
ing clearances to potentially
hazardous projects which are
opposed by the people they are
liable to affect adversely.

The conflict over the
Koodankulam project came to
a head last week with a statu-
tory public hearing on an Envi-
ronmental Impact Assessment
(EIA) report on four proposed

new light-water reactors.

The other two reactors, for
which an agreement was

process of approving all
major projects with large eco-
logical impacts:

On June 2, more than 2,000
people from Tamil Nadu turned
up at the hearing and demand-
ed to speak — despite an inti-
midating police presence.

The local people, highly lit-
erate and aware of the dangers
of nuclear radiation, are deter-
mined to oppose the project.

They believe the project
sponsors are hiding the truth
about its hazards, including
radiation, future accumulation
of large quantities of spent
fuel, routine releases of toxic
isotopes, and the potential for
a catastrophic accident lead-
ing to a core meltdown.

Neither the Nuclear Power
Corporation (NPC), a sub-
sidiary of India’s Department
of Atomic Energy (DAE), nor
the EIA, even acknowledges
any hazards.

The fate of the proposed four
reactors at Koodankulam cru-
cially hinges on the United
States-India nuclear deal,
which is under negotiation, and
its approval by the 45-nation
Nuclear Suppliers’ Group.

If the deal does not go
through, or if the NSG does

' signed way back in 1988

“This has further exacer-
bated tensions between these
authorities and the people”,
says Manju Menon of the envi-
ronmental group, Kalpvriksh.
“Some of these tensions derive
from the project’s location-
specific problems.”

First, the Koodankulam
plant is being built at the edge
of the Gulf of Mannar, one of
the world’s richest marine bio-
diversity areas, with 3,600
species of flora and fauna.
Thermal discharges from the
plant are liable to adversely
affect this biological reserve.

Second, three large settle-

-ments lie within a five km

radius of the plant: Koo-
dankulam (pop. 20,000), Idin-
thakarai (pop. 12,000), and a
new Tsunami (rehabilitation)
Colony (pop. 2,000-plus). Its
location violates the Depart-
ment of Atomic Energy’s siting
norms and a state government

order of 1988, which declares a’

1.6-km radius around the
plant “prohibited”.

The next zone, in a five km
radius, is a “sterilized area”,
where “the density of popula-
tion should be small.” Finally,
“in the outlying area of 16 km,

the population should not

ly violate its own norms, or
thousands of families will be
brutally separated from their
livelihood as fisherfolk.

Third, the plant is being
built in a seriously water-
stressed area. It will now daily
desalinate 48 million liters of
seawater — an exorbitantly
expensive, unproved, technol-
ogy. This will send the electric-
ity costs through the roof.

- Koodankulam is also
fraught with problems generic
to nuclear power, including
generation of radioactive
waste, routine releases of
radioactivity, and the possibil-
ity of catastrophic accidents
like Chernobyl. “a g

Thus, the plant will gener |
ate large amounts of highly
radioactive spent fuel. It will
routinely release radioisotopes
like iodine-131 and noble
gases. It will expose hundreds
of occupational workers to
high doses of radiation — a
silent, invisible poison that
causes cancers and genetic
deformities.

The reactors are also vul-
nerable to catastrophic
meltdowns that wﬂl«t&‘fect
India’s southern states and
even Sri Lanka.

'
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230 MW (2X115 MW) seusai meresmikan pemasangan drum broiler unit 1 PLTU i
Labuhan Angin, di
Sumatra Utara, pekan lalu. PLTU tersebut selesai dan masuk sistem interkoneksi Sumatra 150 kV padagz?)ogl. Lapuan,
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